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ABSTRAK

Minuman air tebu adalah minuman yang terbuat dari sari tebu alamiyang sudah
diperas menggunakan mesin khusus pemeras air tebu. Bakteri Coliform merupakan
mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai indikator untuk menentukan kualitas sumbe
r air yang sudah terkontaminasi. Dampak adanya bakteri coliform yang sudah mencemari
minuman bagi kesehatan tubuh antara lain yaitu penyakit diare. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui adanya cemaran bakteri coliform pada es tebu yang dijual di pinggir
jalan Jagir Wonokromo Surabaya.

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif =~ dan desain penelitian  ini
menggunakan deskriptif. Variabel penelitian ini adalah Bakteri coliform pada es tebu
dengan menggunakan metode most probable number (MPN). Sampel yang digunakan
yaitu 5 sampel es tebu dengan total populasi 5 penjual es tebu dipinggir jalan Jagir
Wonokromo Surabaya. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi STIKes
Ngudia Husada Madura.

Hasil yang didapatkan yaitu rata rata MPN dari 5 sampel air tebu yaitu 20.2
MPN/100ml, hal ini menunjukkan bahwa cemaran bakteri coliform yang terdapat pada
sampel es tebu tidak memenuhi syarat mutu bakteriologis yang telah ditetapkan oleh SNI
7388:2009 dalam badan Standarisasi Nasional yaitu <3 MPN/100ml.

Dengan demikian sebaiknya kepada pedagang agar lebih memperhatikan kebersih
an dalam proses pengolahan es tebu dengan menjaga kebersihan tangan. Mencuci
tangan
terlebih dahululsertalmenjagalkebersihanlperalatanlataulwadahlpenyimpanan dan juga
memperhatikan lingkungan sekitarnya.

Kata Kunci: Es Tebu, Bakteri Coliform, Metode MPN, Kuantitatif
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ABSTRACT

Sugarcane juice drink is a drink made from natural sugar cane juice that has been
squeezed using a special machine to squeeze sugar cane juice. Coliform bacteria are
microorganisms that can be used as indicators to determine the quality of contaminated
water sources. The impact of coliform bacteria that have polluted drinks for body
health,among others is diarrhea. The purpose of this study was to determine the presence of

coliform bacterial contamination in sugarcane ice sold on the roadside Jagir Wonokromo
Surabaya.

The research method used is quantitative
and the design of this research is descriptive. The research variable was coliform bacteria
in sugarcane ice using the most probable number (MPN) method. The samples used were
5 samples of sugarcane ice with a total population of 5 sellers of sugarcane ice on the
roadside Jagir Wonokromo, Surabaya. This
research was conducted in the microbiology laboratory of STIKes Ngudia Husada Madura.

The results obtained are the average MPN of 5 sugarcane juice samples, which is 20.2
MPN/100ml, this indicates that the coliform bacterial contamination contained in the
sugarcane ice sample doe not meet the bacteriological quality requirements set by SNI
7388:2009 in the National Standardization Agency, namely < 3 MPN/100ml.

Thus, it is better for traders to pay more attention to cleanliness in the process of processing
sugar cane by maintaining hand hygiene. Wash your hand first and keep the equipment or
storage containers clean and also pay attention to the surrounding environment.

Keywords: Sugarcane Ice,Coliform Bacterial, MPN Method, Quantitative



PENDAHULUAN

Minuman air tebu adalah min
uman yang terbuat dari sari tebu alami
yang sudah di peras menggunakan mesin
khusus pemeras air tebu. Minuman ini
banyak dijual di pinggir jalan dengan
menggunakan gerobak lengkap dan mesin
khusus pemeras air tebu yang disajikan
dalam kemasan gelas, botol, ataupun
kantong plastik. Saat ini di kota Surabaya
banyak ditemukan pedagang kaki lima
menjual minuman air tebu (Sukawaty et
al., 2017). Pengolahan minuman yang
tidak memenuhi persyaratan akan me
mungkinkan minuman es
tebu terkontaminasi oleh bakteri,
khususnya bakteri coliform yang dapat

menyebabkan penyakit diare (Yogi et al.,

2019).

Bakteri coliform adalah bakteri
batang gram negatif yang memferment
asi laktosa, dan bersusun secara tung
gal.  Contoh bakteri coliform  yaitu
Escherichia coli,

Klebsiella sp, dan

Enterobacter sp (Putu et al., 2018).

Mikroorganisme yang  paling umum
digunakan sebagai petunjuk atau indik
ator adanya pencemaran dalam air ad
alah Escherichia coli serta bakteri dari
kelompok coliform (Yogi et al., 2019).
Penyakit yang penularannya terjadi
melalui air yang terkontaminasi bakteri
atau fungi pathogen dan ditularkan pada
manusia melalui mulut atau system
pencernaan disebut Waterborne disease.
Penyakit paling umum yang
disebabkan oleh Waterborne disease
adalah diare yang disebabkan oleh
adanya pencemaran bakteri - jenis
Coliform pada air (Edi et al., 2017)
Diare merupakan masalah kesehat
an bagi masyarakat di Indonesia,
termasuk di Kota Surabaya. Masalah
tersebut  dapat  dilihat dengan
meningkatnya angka kesakitan diare d
ari tahun ke tahun. Diare merupakan
penyakit endemis di Indonesia dan ju
ga merupakan penyakit potensial Keja

dian Luar Biasa (KLB) yang sering

disertai dengan kematian (Dinkes., 2019).



Menurut data yang dihimpun dari
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
pada tahun 2019, menyatakan bahwa di
provinsi Jawa Timur memiliki  angka
kejadian diare tertinggi sebanyak 151.878
dengan prevalensi 7,6%  sedangkan
kejadian demam tifoid di Jawa Timur
terjadi di beberapa puskesmas sebanyak
4000 kasus per bulan dan di rumah sakit
sebanyak 1000 kasus perbulan dengan
angka kematian 2% (Kemenkes RI, 2019).

Minuman air tebu dapat tercemar
melalui alat-alat yang digunakan tidak
bersih dan pengolahan bahan baku yang
tidak higienis seperti tahap pembuatan
pada minumannya serta pelayanan yang
dijual secara langsung dipinggir jalan
sehingga memungkinkan adanya
pencemaran mikroba pada minuman air
tebu yang dapat menyebabkan suatu
penyakit bagi yang mengkonsumsinya
(Sukawaty et al., 2017). Berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Uji

Cemaran Bakteri coliform Pada Air Tebu

Yang Dijual Dipinggir Jalan Jagir
Wonokromo Surabaya Metode Most
probable Number (MPN)” Dari penelitian
ini  diharapkan didapatkan informasi
tentang kualitas minuman segar air tebu
dari angka MPN terhadap cemaran
coliform,  sehingga dapat dijadikan
evaluasi bagi para pedagang minuman air
tebu untuk lebih

memprioritaskan

kebersihan  terhadap  alat-alat  dan
pengolahan minuman air tebu agar tigkat
cemaran bakteri coliform lebih rendah.

TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui adanya cemaran bakteri
coliform pada air yang dijual dipinggir
jalan Jagir Wonokromo Surabaya .

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuanti
tatif dengan desain penelitian ini yaitu
deskriptif. Peneliti menggunakan desain
ini karena ingin mendeskripsikan hasil dan
ingin mengetahui ada tidaknya cemaran

bakteri coliform pada minuman air tebu



Tabung
positif
N Kode keterangan
o sampel
10 ml 1 ml 0,1 ml
1. S1 2 2 2 Adanya keruh
dan gas
2 S2 1 1 0 Adanya keruh
. dan gas
3 S3 1 2 2 Adanya keruh
. dan gas
4 S4 0 1 1 Adanya keruh
. dan gas
5 S5 1 2 2 Adanya keruh
dan gas

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel uji penduga (LB)
pada 15 tabung seri 10ml didapatkan hasil
5 tabung positif, pada 15 tabung seri 1ml
didapatkan hasil 8 tabung positif, pada 15
tabung seri 0,1 didapatkan hasil 7 tabung

positif tercemar bakteri coliform.

N Kode Tabung MPN/  keteran

0 sampe Positif 100ml gan

1
10 ml 1 ml 0,1 ml
1 Sl 2 2 2 Adany
32 a keruh
dan gas
2 S2 1 1 0 Adany
7 a keruh
dan gas
3 S3 1 2 2 Adany
28 a keruh
dan gas
4 S4 0 1 1 Adany
6 a keruh
dan gas
S5 1 2 2 Adany
28 a keruh
dan gas
Rata Tidak

rata 202 memen

uhi
Syarat

Berdasarkan  tabel uji penguat
(BGLBB) pada 15 tabung seri 10ml

didapatkan hasil 5 tabung positif, pada 15

tabung seri Iml didapatkan hasil 8 tabung

positif, pada 15 tabung seri 0,1 didapatkan

hasil 7 tabung positif. Diperoleh rata rata

dari MPN/100ml yaitu 20.2 MPN/100ml,

hal ini menunjukkan bahwa

cemaran bakteri coliform yang terdapat

pada sampel air tebu tidak memenuhi
syarat yang telah ditetapkan oleh SNI
7388:2009 dalam Badan Standarisasi

Nasional.



PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan  untuk
mengetahui adanya cemaran  bakteri
coliform pada air tebu yang dijual di
pinggir jalan Jagir Wonokromo
Surabaya. Hasil  penelitian  yang
didapatkan yaitu rata rata MPN dari 5
sampel air tebu yaitu 20.2 MPN/100ml,
hal ini menunjukkan bahwa
cemaran bakteri coliform yang terdapat
pada sampel  air tebu tidak memenuhi
syarat mutu bekteriologis yang  telah
ditetapkan oleh SNI 7388:2009 dalam
Badan Standarisasi Nasional yaitu <3
MPN/100ml (Kumalasari, et al., 2018).

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil 5 sampel air
tebu positif tercemar bakteri coliform
diduga karena pada saat melakukan proses
memeras air tebu pedagang tidak berupaya
mencuci tangan terlebih dahulu. Hal ini
didukung oleh penelitian (Benny, et al.,
2018) yang menyatakan bahwa faktor

penyimpanan, pengolahan, dan

pengangkutan sangat berpengaruh terhadap
munculnya bakteri coliform, selain
alat dan bahan yang digunakan,

kebersihan diri  (personal  hygiene)
juga merupakan faktor penting.
Banyak penjual yang kerap

abai untuk menjaga kebersihan diri.
Kebiasaan yang sering diabaikan oleh
penjual misalnya mencuci tangan dengan

sabun sebelum menyajikan minuman es

yang dijual.

Sumber terkontaminasi air tebu juga
dapat berasal dari tangan pedagang yang
pada saat melakukan proses pengolahan
tidak berupaya untuk mencuci tangan
terlebih ~ dahulu.  Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Budiarso,
2012) menyatakan bahwa kuman yang
terbanyak tumbuh adalah enterococcus
(69%) coliform (55%) dan S.epidermidis
(41%) yang merupakan flora normal pada
kulit, sedangkan kuman patogen seperti

E.coli hanya 21% yang tumbuh pada

tangan manusia.



KESIMPULAN
Hasil penelitian yang dilakukan di

Laboratorium Mikrobiologi ~ Analis

Kesehatan STIKes Ngudia Husada Madura
menunjukkan bahwa seluruh sampel es

tebu ditemukan cemaran bakteri coliform.
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